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Learning) menjadi sebuah

| Learning merupakan
anfastkan target label
] Kemudian algoritma
kadang dueh:tdengmv:ktm fitur dan m:nghﬂmlkmsehl.mhmudel statistik yang
mampu memetakan masukan vang baru menjodi kelvaran yang tepat [3]. Dapat
disimpulkan bahwa supervised fearning belajar menggunakan contoh yang sudah
disediakan agar dapat menemukan owgpur vang optimal. Salah satu melode supervived
learning yang populer adalah klasifikasi.



Klasifikasi adalah metode untuk menyusun data secara sistematis atau menurut
aturan atau kaidah vang telah ditetapkan. Sebuah kaidah atau aturan diperoleh dari
pembelajaran sebuah himpunan data (gwraser). Namun pada penelitian yang telah
dilakukan terkait penerapan metode klasifikasi, seningkali para penelin tidak
memperhatikan keseimbangan distribusi ke a dataset. Ketidakseimbangan kelas
pada dataset (imbalan i atau kondisi dimana nilai dan
kelas minoritas (kels gan kelas mayoritas (kelas

norntas) lebih s@ I IIISJ.E'I] menderita
ii kesulitan mendaf kasi dengan tepat

eatingnya permasalahan kelas imbalance, berbag
tuk mengatnsinya. Teknik tersebut bisa dikatego
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skah preprocessing,
efek distribusi kelas
level algoritma dalam
nokan metode ensemble,
umpulan classifier yang

Metode ensembie pada pri
dilatih dengan wjuan untuk membuat model klasifikasi (classiffer) campuran yang
terimprovisasi sehingga membuat classifier ensembie yang terbentuk lebih akurat dari
pada classifier asalnya dolam melokukan suatu pengklasifikasian. Bogwing dan
Boasring sdalah metode yang paling popular digunakan. Begeing dan Boosting adalah
salah satu metode emvemble yang berbasis vanasi data ensemble, yang terdiri dari



memanipulasi data training sedemikian rupa sehingga masing-masing classifier dilatih
dengan data training vang berbeda [5] Bageing terdiri dari beberapa irwining
classifiers yang berbeda dengan replika bootstrap dari kumpulan dats pelatihan yang
asli. Artinyn, kumpulan data baru dibentuk untuk melatih setiap clfassifier dengan
melakukan penggambaran secara acak (withieeplacement) contoh dan kumpulan data

; ulan data aslit. Fokus utama

b ﬂﬂll'llh I]!d& h.l]ﬂ]l lfﬂ"l by -
ise) model data yang tinggi seperti Decisio

attkca da dotaset [9]. Teknik
Bagging merupakan metod 1 83l dari algoritma klasifikasi
machine learnimg, oleh karena ito padapmelltllu ini peneliti mengusulkan penggunasn
Bagging Method sebagai algonitma mung menangani ketidakseimbangan distribusi
kelas [10]. Di bidang klasifikasi, ada banyak cabang yang berkembang yaitu pohon
keputusan (decision tree), klasifikasi Bayesian, joringan syaraf tirvan dan algoritma
genetika. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa decision tree memang populer dan
sering digunakan dalam Klasifikasi karena memiliki hasil yang cukup baik jika
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dibanding algoritma lainnya [ 1], algoritma pohon keputusan hanya digunakan sebagai
penguji untuk melakukon evaluasi matriks sant training don testing. Schingga
diharapkan dengan melakukan penanganan terhadap distribusi  data  dapat
meningkatkan kinerja dari algoritma klasifikasi menurut hasil evaluasi matriks akurasi
dan milal geometric mean.

1 bagoing mengalami penurunan

kmerja di an. Adaboost{bocesting
yang j lebih efektif
i ipun kinerja C4.5
zan variabel milik

-sampling dan ensembde atau bias
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ontoh kelas mayoritas
15 pelatihan menjadi lebih
cepal. Namun, kelemahan u bahwa informasi yang
berpotensi berguna vang b ini akan diabaikan.
Untuk mengatasinya, dopat dilakukan dengan memodifikasi algonitma demgan
mengidentifikasi datn penting dari kelas mayoritas dan menggunakan teknik
ulld.l‘.[smlll!.g untuk data sisa [13]. Kombinasi antars under-sampling don bagging
saal ini menjadi teknik ensembel paling akurat yang dikhususkan untuk data kelas yang
tidak seimbang. Ide dasar dibalik kombinasi hagging untuk data vang tidak seimbang



adalah untuk memodifikasi distribusi contoh dari kelas minoritas don mayoritas di
boatstraps. Ini dapat dicapai dengan banvak cara, salah satunya adalah menggunakan
metode yang bissanya menyeimbangkan jumlah contoh dari kedua kelas. Studi
cksperimental menunjukkan bahwa under-sampling (yaitu pengurangan contoh dari
kelas mayoritas) berkinerja lebih baik daripada over-sampling (yaitu, perkalian contoh
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|. Penelitian ini untuk mengatasi ketidakseimbangan dataset menggunakan
metode ensemble dan difokuskan sehatas untuk mengetahui dampak dari
penanganan distribusi kelas tersebut.



2, Dataset dalam penelitian ini merupakan jenis data sekunder vang sudah
tersedia di internet dan legal untuk dipunakan oleh umum bersumber dari
repository KEEL dan UCT,

3. Dwataset vang digunakan berupa data numerik.

4. Pada pemhtmn ini dibatasi n {-.uariu vang dibandingkan. Pertama,

sifikasian murni tanpa bagging. Kedua,
Rase, Classifier  yang sudah
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1.4

Adapun tujuan dari penelitian’ dulah sebagai berikut :

. Menguji pengaruh perbedaan distribusi kelas pada dataset terhadap
kemampuan klasifikasi.

2. Menguji pengaruh bootstraping data menggunakan Bagging Method
(Bootstrap Azgregating) pada algoritma  klasifikasi sehingga mampu



menghasilkan data dengan varian{maise) yang lebih sedikit daripada model
3. Menguji pengaruh kemampuan algoritma klasifikesi yang telsh
diimplementasikan metode Balanced-Bagging terhadap imbalanced dataser.

1.5  Manfaat Pen
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Dataset yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang
bersumber dar reposiiorn KEEL da UCL



162 Metode Klasifikasi dan Penanganan Ketidakseimbangan Kelas,
Algoritma Klasifikasi yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk
menguji dotever dalam figa skenorio berbeda, algoritma klasifikasi yong
digunakan untuk pengujian adalah Decision Tres.

1.7  Skstematika Penulisan

Materi - materi dalam Laporan Skripsi meliputi beberapa sub bab dan diuraikan
dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
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Berisi tentang latar belakang, rTumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penelition dan sistematika penulisan.
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perti alat dan bahan,

rscmblle pela datesed finbalance.
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